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Abstrak : Tumbuh kembang anak terutama pada usia dini menjadi prioritas bagi para 

orang tua. Orang tua mempunyai kewajiban dan hak dalam memaksimalkan potensi 

anaknya di masa golden age. Hello Eggo memberikan alternatif bagi orang tua dalam 

merangsang tumbuh kembang otak anak melalui berbagai produk pilihan sesuai tema 

dan usia anak. Fitur yang menjadi unggulan produk-produk Hello Eggo adalah 

karena semua produknya interaktif dan juga terintegrasi pada gawai yang 

digunakan sehari-hari oleh anak maupun orang tua. Kegiatan ini bertujuan untuk: 

(1) mengembangkan unit usaha melalui penyerahan TTG (Teknologi Tepat Guna) 

berupa Converted Duplex Printing; (2) melakukan diseminasi aplikasi Converted 

Duplex Printing dalam dunia percetakan; dan (3) Peningkatan  kualitas dan 

kuantitas produk Hello Ego. Kegiatan ini dilaksanakan di lokasi mitra yakni di 

kediaman Pak Sigit kec Junrejo, Kota Batu. Peserta pada kegiatan ini 20 orang  (15 

orang dari warga setempat dan 5 orang dari pihak mitra. Hasil dari kegiatan ini 

meliputi: (1) terdesiminasikannya mesin Converted Duplex Printing sebanyak 1 

unit untuk mitra; (2) peningkatan kualitas produksi percetakan Flip Card Hello 

Eggo mitra sebesar 85%; dan (3) peningkatan kualitas produk mitra dengan 

menggunakan mesin Converted Duplex Printing 
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PENDAHULUAN  

 

Tumbuh kembang anak terutama pada usia dini menjadi prioritas bagi 

para orang tua. Orang tua mempunyai kewajiban dan hak dalam 

memaksimalkan potensi anaknya di masa golden age. Maka dari itu pemberian 
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stimulan menjadi bagian yang penting dimasa golden age (Goldseker & Moody, 

2020; Khadijah, 2019; Fitriani & Adawiyah (2018); dan Kristina & Sar (2021)) yang  

menyatakan bahwa rangsangan dan situmulan perlu diberikan dalam 

meningkatkan potensi perkembangan anak di masa kritis. Hello Eggo 

memberikan alternatif bagi orang tua dalam merangsang tumbuh kembang otak 

anak melalui berbagai produk pilihan sesuai tema dan usia anak. Berbagai 

produk yang diproduksi disesuaikan dengan kebutuhan anak seperti desain 

simple, berwarna dan mempunyai kalimat pendek yang mudah dipahami. Anak-

anak belajar tata bahasa dengan lebih mudah dengan mendengarkan kalimat-

kalimat pendek Solikhin (2019), Anggraini (2021). Tema yang disediakan pun 

bermacam-macam untuk mengakomodasi kebutuhan kosa kata yang melimpah. 

Beberapa studi menyatakan bahwa keluarga berperan serta membentuk bahasa 

anak dalam pemilihan kosakata dan jenis kosakata (Hoff, 2018; Ece Demir-Lira et 

al., 2019; Agistiawati and Asbari, 2020; Zeryu Kamarastra, 2020).  

Fitur yang menjadi unggulan produk-produk Hello Eggo adalah karena 

semua produknya interaktif dan juga terintegrasi pada gawai yang digunakan 

sehari-hari oleh anak maupun orang tua. Salah satu keunggulan media interaktif 

adalah bisa meningkatkan motivasi anak karena terdapat komposisi warna, 

musik, dan grafis animasi didalam video tersebut sehingga menambah kesan 

nyata (Nurmaidah, 2019; Wardani, Setyosari and Husna, 2019; Limbong and 

Simarmata, 2020). Produk lain yang juga banyak diminati adalah flashcard untuk 

bayi 0-1 tahun. Produk ini berfokus pada bentuk dan warna yang kontras. 

Andriani (2018) menyatakan bahwa di awal usia  ini,  bayi  sudah  mempunyai 

kemampuan melihat  warna, namun  belum  bisa  membedakan  warna yang 

mirip,  karena itu bayi lebih tertarik dengan  warna  kontras  seperti  putih  dan 

hitam.  

Terdapat empat tahapan pembuatan produk yakni Designing, Printing, 

Cutting dan Packaging (Rahmayanti, 2018). Designing adalah tahapan 

pembuatan desain produk yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

Photoshop, Corel dan Studio Animation dibentuk sesuai dengan tema dan jenis 

produk (Nurjanah, 2021). Tahapan selanjutnya adalah Printing yakni mencetak 

hasil desain(Nau, Ngura and Rewo, 2022). Kendala ada dalam proses ini karena 

masih bergantung pada jasa percetakan sehingga produsen tidak bisa 

mengontrol penuh hasil cetak dan tingkat presisi ketika proses mencetak, dan 

juga harga cetak yang mahal apabila mencetak dalam jumlah sedikit. Proses 

cutting menjadi salah satu proses yang penting karena produk diperuntukkan 

untuk anak-anak jadi memerlukan perhatian khusus terkait keamanan. Sesuai 

dengan arahan pemerintah pada permendikbud No.137 tahun 2014 dan BSN 

(2012) bahwa semua mainan anak seharusnya memenuhi standar keamanan 

main anak. Kendala lain muncul di proses ini karena semua alat yang digunakan 
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masih manual dengan tangan sehingga membutuhkan waktu yang lama. Proses 

terakhir adalah packaging yakni pemberian kemasan pada produk (Setiawan 

and Saurina, 2020). Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh tim 

pengabdian ditemukan beberapa masalah mitra, yaitu: Rendahnya daya beli 

masyarakat dikarenakan kurang bersaingnya harga jual produk dampak dari 

mahalnya biaya cetak 
 

METODE  

Metode yang digunakan pada kegiatan ini yaitu metode demonstrasi dengan 

pendekatan diskusi kelompok dan studi kasus. Metode demosntrasi dipilih dikarenakan 

telah tersedia alat sarana dan prasarana pendukung untuk melakukan pelatihan dan 

pendampingan. Diskusi kelompok dan studi kasus yang dipilih untuk menentukan 

permasalahan (trouble) yang akan diambil pada kegiatan ini. Peserta pada kegiatan ini 

direncanakan 20 orang  (15 orang dari warga setempat dan 5 orang dari pihak mitra). 

Kegiatan pada mitra akan dilaksanakan melalui tiga tahapan (diseminasi, 

pendampingan, dan pelatihan) pada bulan April sd. Juli 2022 berlokasi di tempat mitra 

(Junrejo, Batu).  

Kegiatan pertama yakni diseminasi, manajemen dan promosi online. Materi 

yang disampaikan oleh tim usulan PNBP UM pendanaan internal 2022 terkait dengan 

mekanisme kerja, perawatan hingga perbaikan mesin dengan teknologi Converted 

Duplex Printing guna meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil produksi Flip Card 

pada usaha Hello Eggo. Selanjutnya pada tahapan kegitan pendampingan dilakukan 

indoor dengan metode demonstrasi. Pada tahapan ini, peserta didampingi oleh tim 

PNBP Pendanaan 2022 untuk penggunaan mesin Converted Duplex Printing, perbaikan 

mesin Converted Duplex Printing. Selanjutnya penentuan peserta sejumlah 20 orang 

yang terdiri dari 15 orang warga setempat dan 5 orang dari karuyawan mitra.  

Hello Eggo yang menjadi mitra dalam kegiatan usulan PNBP UM pendanaan 

2022 ini akan berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan yang diselenggarakan. Dalam 

perancangan dan penyerahan mesin Converted Duplex Printing, perbaikan Converted 

Duplex Printing, mitra akan berpartisipasi dalam melakukan persiapan awal, mulai dari 

menyediakan tempat dan kebutuhan lainnya. Sedangkaan dalam kegiatan pelatihan dan 

pendampingan, disamping berpartisipasi sebagai peserta, mitra juga berperan dalam 

menyediakan tempat pelatihan dan pendampingan, berkontribusi dalam 

mensosialiasasikan program pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan dan ikut 

bekerjasama dengan tim dalam mengadakan konsumsi pelatihan dan  pengabdian. 

Sehingga partisipasi mitra sangat mendukung terhadap pelaksanaan PNBP  
  

HASIL & PEMBAHASAN  

Pada kegiatan pengabdian ini, kegiatan dilaksanakan melalui lima 

tahapan diantaranya, (1) penyusunan rancangan inovasi mesin Converted 

Duplex Printing, (2) pembuatan mesin Converted Duplex Printing, (3) 

demonstrasi dan sosialiasasi pengoperasian mesin Converted Duplex Printing, 
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(4) pelatihan dan pendampingan perawatan mesin Converted Duplex Printing, 

(5) evaluasi berkelanjutan kegiatan. 

3.1. Penyusunan Rancangan Inovasi Mesin Converted Duplex Printing 

Tahap penyusunan rancangan inovasi mesin Converted Duplex Printing 

menjadi tahap awal pada kegiatan keseluruhan. Pada tahapan ini diawali 

dengan observasi secara langsung ke lokasi mitra yang akan dilakukan oleh tim 

pelaksana pengabdian PNBP pendanaan internal UM. Kegiatan observasi 

meliputi diskusi studi kasus untuk menyusun rancangang inovasi mesin 

Converted Duplex Printing sesuai kebutuhan dari pihak mitra untuk 

menanggulangi permasalahan yang sedang dihadapi terkait produksi usaha Flip 

Card Helloo Eggo. Sehingga proses tersebut akan didapatkan teknologi tepat 

guna dengan mengacu sesuai dengan kebutuhan mitra pengabdian. Kegiatan ini 

dilaksanakan di lokasi mitra yakni di kediaman Pak Sigit kec Junrejo, Kota Batu. 

Kegiatan ini juga dilakukan oleh tim pengabdian pendanaan Internal UM 2022 

dibantu oleh owner dari usaha percetakan Flip Card Hello Eggo. Kegiatan ini 

dilaksanakan seperti pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Desain dan Merancang Kegiatan penyusunan inovasi Converted 

Duplex Printing di kediaman mitra 

 

3.2. Pembuatan Mesin Converted Duplex Printing 

Pada tahapan pembuatan mesin Converted Duplex Printing ini dilakukan 

setelah perancangan dan belanja alat dan bahan untuk kemudian dirakit dan 

dibuat mesin printer dengan teknologi Converted Duplex Printing. Mesin ini 

dibuat dalam kurun waktu kurang lebih 40 hari. Proses pembuatan mesin 



132 
 

meliputi: proses perakitan, pada proses ini dilakukan proses merakit mesin 

printer dengan teknologi Converted Duplex Printing pada beberapa komponen 

utamanya. Selanjutnya ditambahkan pengatur kecepatan dan suhu setelah serta 

kipas di bagian mesin Converted Duplex Printing untuk mengatur kecepatan 

yang diinginkan dan juga suhu yang diharapkan setelah cetak pertama sehingga 

lebih cepat kering dan juga bisa segera dilakukan proses cetak kedua pada sisi 

sebelahnya. Langkah terakhir pada proses perakitan ini yakni instalasi mesin 

Converted Duplex Printing pada laptop yang akan dihubungkan dengan desain 

kartu dan juga instalasi listrik pada rumah industry. Setelah semua komponen 

mesin dirakit menjadi satu kesatuan maka tahapan selanjutnya yakni siap untuk 

dilakukan uji coba dengan bahan yang telah dipersiapkan. Kegiatan ini 

dilaksanakan di lokasi mitra yakni di kediaman Pak Sigit kec Junrejo, Kota Batu. 

Kegiatan ini juga dilakukan oleh tim pengabdian pendanaan Internal UM 2022 

dibantu oleh owner dari usaha percetakan Flip Card Hello Eggo. Kegiatan ini 

dilaksanakan seperti pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan pembuatan mesin Converted Duplex Printing di lokasi mitra 

 

3.3. Demonstrasi dan Sosialiasasi pengoperasian mesin Converted Duplex 

Printing 

Langkah selanjutnya setelah mesin selesai dibuat yakni melakukan 

demonstasi dan sosialisasi di tempat produksi mitra. Pada tahapan ini diikuti 

oleh peserta sebanyak 15 orang dari warga sekitar dan 5 orang dari pihak mitra 

Hello Eggo. Pada tahapan demonstrasi dan sosialisasi ini dimulai dengan 
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melakukan penjelasan terkait program PNBP dan juga utamanya terkait mesin 

Converted Duplex Printing yang dikembangkan. Penjelasan meliputi jenis mesin 

yang digunakan, keunggulan dan kelemahan dari mesin yang dikembangkan, 

cara pengoperasian, hingga cara perawatannya. Pada tahapan ini, peserta 

mengikuti setiap rangkaian kegiatan dengan sangat antusias, hal itu terbukti dari 

semua peserta mengajukan pertanyaan. Pemateri dalam kegiatan ini merupakan 

salah satu dosen dari Teknik Otomotif Universitas Negeri Malang. Sebanyak 85% 

peserta telah mengalami peningkatan, utamanya dari pihak karyawan mitra dan 

juga sebagian besar dari warga setempat. Kegiatan ini dilaksanakan seperti pada 

Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Demonstrasi dan Sosialiasasi pengoperasian mesin 

Converted Duplex Printing di lokasi mitra 

 

3.4. Pelatihan dan pendampingan perawatan mesin Converted Duplex 

Printing 

Tahapan setelah demonstrasi dan sosialisasi yakni tahapan pelatihan dan 

pendampingan perawatan mesin Converted Duplex Printing. Pada tahapan ini, 

tim pengabdian melakukan tindak lanjut dengan mendatangi lokasi produksi 

mitra untuk memonitoring perkembangan dari usaha yang dijalankan oleh Hello 

Eggo. Sesi monitoring juga bertujuan untuk megetahui serta mendampingi mitra 

dalam proses pproduksi menggunakan mesin yang telah dikembangkan. 

melalui monitoring ini, maka dapat diketahui bahwa pemilik usaha serta pada 
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pekerja telah mampu mengoperasikan mesin yang dikembangkan dengan baik. 

Proses produkksi menggunakan mesin ini sangat membantu pihak owner dan 

berjalan dengan lancar serta meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi 

sehingga omzet yang didapat juga semakin meningkat. 

 

 

Gambar 4. Pelatihan dan pendampingan perawatan mesin Converted Duplex 

Printing 

 

3.5. Evaluasi berkelanjutan kegiatan 

Tahap akhir dari kegiatan pengabdian ini yaknit dilakukan evaluasi. 

Tahapan evaluasi dilakukan oleh tim pengabdian guna mengetahui capaian-

capaian dari target yang telah ditentukan oleh tim pengabdian. Selain itu, 

evaluasi juga bertujuan untuk mengetahui kendala-kendala yang masih didapati 

oleh pihak mitra. Pada pengabdian ini telah didapati bahwasanya tujuan-tujuan 

yang ditetapkan oleh tim pengabdian telah tercapau diantaranya, mekaniasasi 

industry dalam proses produksi Flip Card Hello Eggo, serta peningkatan omzet 
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dari usaha yang dikembangkan. Akan tetapi masih terdapat beberapa hal yang 

perlu diperbaiki dan terus ditingkatkan dalam rangka peningkatan kualitas 

produksi utamanya pada sektor pemasaran secara lebih luas. 

 
Gambar 5. Secara simbolik serah terima Pelatihan dan pendampingan perawatan 

mesin Converted Duplex Printing 

 

SIMPULAN  

Simpulan pada pengabdian kepada masyarakat ini, semua kegiatan yang 

direncakan telah berhasil dan sukses dilaksanakan. Hasil dari pengabdian ini, 

meliputi: (1) terdesiminasikannya mesin Converted Duplex Printing sebanyak 1 

unit untuk mitra; (2) peningkatan kualitas produksi percetakan Flip Card Hello 

Eggo mitra sebesar 85%; dan (3) peningkatan kualitas produk mitra dengan 

menggunakan mesin Converted Duplex Printing  
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